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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis dan menguji pengaruh faktor-

faktor fraud triangle terhadap potensi kecurangan pelaporan keuangan. Fraud 

triangle tersebut terdiri dari tekanan yang diproksikan dengan target keuangan, 

peluang yang diproksikan dengan sifat industri dan rasionalisasi yang 

diproksikan dengan pergantian auditor. Variabel dependen yang digunakan 

dalam penelitian ini terdiri dari potensi kecurangan pelaporan keuangan dan 

variabel independen terdiri dari target keuangan, sifat industri dan pergantian 

auditor. Populasi penelitian adalah perusahaan pertambangan yang listing di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2021-2023. Teknik pengambilan sampel dengan 

metode purposive sampling diperoleh jumlah sampel sebanyak 45 unit. Hasil 

penelitian yang ditarik melalui uji statistik dengan teknik analisis regresi logistik, 

diperoleh kesimpulan bahwa target keuangan berpengaruh secara positif terhadap 

potensi kecurangan pelaporan keuangan. Sifat industri dan pergantian auditor 

tidak berpengaruh secara positif terhadap potensi kecurangan pelaporan 

keuangan. 

Kata kunci : target keuangan; sifat industri; pergantian auditor; potensi  

kecurangan pelaporan keuangan  

 

ABSTRACT 

 

This research was conducted to analyze and test the influence of fraud 

triangle factors on the potential for fraudulent financial reporting. The fraud 

triangle consists of pressure which is proxied by financial targets, opportunities 

which are proxied by industry characteristics and rationalization which is 

proxied by changing auditors. The dependent variable used in this research 

consists of the potential for fraudulent financial reporting and the independent 

variables consist of financial targets, industry characteristics and auditor 

changes. The research population is mining companies listed on the Indonesia 

Stock Exchange in 2021-2023. The sampling technique used the purposive 

sampling method to obtain a sample size of 45 units. The research results 

obtained through statistical tests using logistic regression analysis techniques, 

concluded that financial targets have a positive effect on the potential for 

fraudulent financial reporting. The nature of the industry and changes in auditors 

do not have a positive effect on the potential for fraudulent financial reporting.  

Keywords: financial targets; nature of industry; change in auditor; potential  

                    of fraudulent financial statements 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Pertumbuhan atas sektor ekonomi salah satunya dipengaruhi oleh 

pertumbuhan yang baik pada sektor bisnis perusahaan. Pertumbuhan yang 

baik tersebut ditunjang oleh berbagai faktor eksternal dan internal yang pada 

akhirnya akan menghantarkan sebuah bisnis perusahaan mencapai hasil 

yang diharapkan serta memberikan keuntungan yang maksimal kepada para 

stakeholders. Sentiago dan Hidayatulloh (2019), keuangan menjadi salah 

satu faktor internal yang berpengaruh terhadap pencapaian perusahaan. 

Pelaporan keuangan yang andal akan memberikan keputusan yang tepat 

dalam pengambilan keputusan ekonomi. Namun, pelaporan keuangan yang 

andal tersebut dapat tidak tercapai sebagai akibat dari adanya tindakan 

kecurangan yang dilakukan oleh kepentingan pihak tertentu. Salah satu 

bentuk tindakan kecurangan tersebut adalah dengan melakukan manipulasi 

terhadap pos-pos tertentu dan signifikan dalam laporan keuangan yang 

apabila informasi tersebut dihilangkan dapat menyebabkan perubahan sudut 

pandang atau point of view maupun penyesatan informasi dalam 

pengambilan keputusan oleh pengguna laporan keuangan. Informasi yang 

menyesatkan tersebut dapat menyebabkan dampak kerugian secara 

sistematik terhadap banyak pihak maupun perekonomian pada suatu negara. 

Rachmawati dan Marsono (2014), dalam perspektif fraud triangle, 

kecurangan dapat terjadi sebagai akibat dari adanya tekanan (pressure), 

peluang (opportunity) dan rasionalisasi (rationalization).  

Berdasarkan laporan Occupational Fraud 2022: A Report to The 

Nations yang dikeluarkan oleh Association of Certified Fraud Examiners 

(ACFE), terdapat 2.110 kasus kecurangan dari 133 negara diantara Januari 

2020 sampai dengan September 2021 dengan total kerugian mencapai lebih 

dari $3.6 miliar. Skema kecurangan atas manipulasi laporan keuangan 

menduduki posisi yang paling sedikit terjadi yaitu sekitar 9% dari jumlah 

kasus tetapi menyebabkan kerugian yang paling besar. Kasus kecurangan 

atas manipulasi laporan keuangan di Indonesia telah banyak terjadi dan telah 
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menyebabkan kerugian yang besar pada banyak pihak. Salah satu 

kecurangan tersebut terjadi pada PT Hanson International Tbk (MYRX) 

merupakan salah satu perusahaan terbuka yang bergerak pada sektor bisnis 

property, real estate, & building construction serta tercatat pada Bursa Efek 

Indonesia (BEI) dengan kode saham MYRX. Pada laporan keuangan 

MYRX per tanggal 31 Desember 2016, terdapat penyajian yang tidak wajar 

sebesar Rp732 miliar sehubungan dengan transaksi penjualan Kaveling Siap 

Bangun (KASIBA). MYRX melakukan skema fraud dengan melanggar 

perlakukan akuntansi pada PSAK 44: Aktivitas Pengembangan Real Estat 

yang mana pendapatan sehubungan dengan KASIBA seharusnya dicatat 

secara tidak penuh namun dicatat dengan metode full accrual. Dengan 

demikian, pendapatan MYRX mengalami peningkatan secara signifikan 

pada tahun buku 31 Desember 2016. Pengungkapan signifikan lainnya yang 

menyebabkan ketidakwajaran penyajian laporan keuangan adalah terkait 

dengan aktivitas penjualan KASIBA pada perumahan Serpong Kencana 

dimana Perjanjian Pengikatan Jual Beli (PPJB) antara PT Blessindo Terang 

Jaya dan PT Asabri (Persero) yang bertanggal 14 Juli 2016 tidak diungkapan 

pada laporan keuangan per tanggal 31 Desember 2016. 

 Penelitian yang telah dilakukan oleh Ahmadiana & Novita (2018), 

tekanan (financial stability), kesempatan (nature of industry) dan 

rasionalisasi (change auditors, auditor reports & total accruals) 

berpengaruh terhadap kecurangan pelaporan keuangan. Sedangkan tekanan 

(external pressure, personal financial need & financial targets) dan 

kesempatan (ineffective monitoring & organizational structure) tidak 

berpengaruh terhadap kecurangan pelaporan keuangan. Penelitian yang 

dilakukan oleh Utama, et al (2018), tekanan (financial stability, external 

pressure & personal financial need), kesempatan (nature of industry,  dan 

rasionalisasi (auditor switching) berpengaruh terhadap fraudulent financial 

reporting. Sedangkan tekanan (financial target) dan  kesempatan 

(ineffective monitoring & organizational structure) tidak berpengaruh 

terhadap fraudulent financial reporting.  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis 
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Faktor-Faktor Dalam Perspektif Fraud Triangle Terhadap Potensi 

Kecurangan Pelaporan Keuangan (Studi Pada Perusahaan 

Pertambangan Yang Listing Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2021-

2023).” 

 

B. Identifikasi Masalah 

 

Menurut IAPI (2021) dalam Standar Audit 240, kecurangan 

adalah suatu tindakan tipu muslihat untuk memperoleh keuntungan 

dan melawan hukum yang dilakukan oleh satu atau lebih individu. 

Kecurangan tersebut bersifat ilegal dan melawan hukum. Kasus 

kecurangan telah banyak terjadi di dunia dimana menurut laporan 

Occupational Fraud 2022: A Report to The Nations yang dikeluarkan 

oleh Association of Certified Fraud Examiners (ACFE), terdapat 2.110 

kasus kecurangan dari 133 negara diantara Januari 2020 sampai 

dengan September 2021 dengan total kerugian mencapai lebih dari 

$3.6 miliar. Skema kecurangan atas manipulasi laporan keuangan 

menduduki posisi yang paling sedikit terjadi yaitu sekitar 9% dari 

jumlah kasus tetapi menyebabkan kerugian yang paling besar. Hal 

tersebut membuktikan bahwa kecurangan merupakan sesuatu yang 

perlu diperhatikan karena dampak sistematik yang dihasilkan dari 

peristiwa tersebut akan merugikan banyak stakeholders. Apabila 

ditinjau dari segi makro, kerugian tersebut akan menyebabkan negara 

mengalami kerugian potensi penerimaan pajak dan kehilangan 

kepercayaan dari investor yang pada akhirnya menyebabkan arus 

investasi ke negara tersebut menjadi berkurang. Apabila ditinjau dari 

segi mikro, maka perusahaan mungkin akan kehilangan posisi sebagai 

pelaku usaha dan perampingan usaha untuk menutupi kerugian yang 

dialami. Kasus kecurangan di Indonesia telah banyak terjadi seperti 

kasus PT Garuda Indonesia, Tbk, PT Jiwasraya (Persero), PT Asabri 

(Persero) dan berbagai kasus kecurangan lainnya yang sangat  

merugikan banyak pihak. 

Penelitian ini mengacu pada penelitian yang telah dilakukan 

oleh Utama, et al (2018) yang melakukan analisis faktor-faktor dalam 
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perspektif fraud triangle sebagai prediktor fraudulent financial 

reporting pada perusahaan nonkeuangan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia pada periode 2012-2014. Perbedaan dan pembaruan 

penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah penelitian ini 

masih mempertahankan variabel independen seperti target keuangan, 

sifat industri dan pergantian auditor. Namun, terdapat perbedaan 

variabel independen yaitu stabilitas keuangan, tekanan eksternal, 

ketidakefektifan pengawasan dan periode serta sektor perusahaan 

dalam penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

sebelumnya. 

 

C. Batasan Masalah 

 

Penelitian ini hanya berfokus pada faktor-faktor seperti target 

keuangan, sifat industri dan pergantian auditor terhadap potensi kecurangan 

pelaporan keuangan. Penelitian ini dilakukan pada perusahaan yang 

bergerak pada sektor pertambangan dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2021-2023. Pemilihan perusahaan dengan setktor pertambangan 

dikarenakan pertumbuhan yang pesat pada industri tersebut pada beberapa 

tahun terakhir sebagi akibat dari transisi kepada energi yang terbarukan. 

Variabel bebas atau independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

target keuangan, sifat industri dan pergantian auditor. Sedangkan variabel 

terikat atau dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah potensi 

kecurangan pelaporan keuangan. 

 

D. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan fenomena dan latar belakang yang telah 

dijelaskan, maka rumusan masalah yang akan dikaji dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah target keuangan berdampak pada potensi terjadinya kecurangan 

pelaporan keuangan? 

2. Apakah sifat industri berdampak pada potensi terjadinya kecurangan 

pelaporan keuangan? 
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3. Apakah pergantian auditor berdampak pada potensi terjadinya 

kecurangan pelaporan keuangan? 

 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka tujuan dari 

penelitian ini dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Menelaah dampak target keuangan terhadap potensi terjadinya 

kecurangan pelaporan keuangan. 

2. Menelaah dampak sifat industri terhadap potensi terjadinya 

kecurangan pelaporan keuangan. 

3. Menelaah dampak pergantian auditor terhadap potensi terjadinya 

kecurangan pelaporan keuangan. 

 

2. Manfaat Penelitian 

 

a. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis dalam penelitian ini ditujukan untuk 

pemerintah sebagai regulator, pemegang saham dan manajemen . 

Hasil dari penelitian ini dapat digunakan oleh pemerintah sebagai 

regulator untuk menerapakan kebijakan dan peraturan yang dapat 

melindungi kepentingan masyarakat. Manfaat bagi pemegang 

saham adalah untuk meningkatkan awareness tentang faktor-

faktor yang dapat meningkatkan risiko kecurangan dan 

mengimbangi tekanan, peluang maupun rasionalisasi dengan 

berbagai tindakan yang dapat mengurangi risiko kecurangan 

tersebut. Selain itu, hasil penelitian ini bagi pihak manajemen 

perusahaan dapat memberikan awareness bahwa kecurangan 

merupakan tindakan yang tidak terpuji serta dapat merusak nama 

baik pribadi dan perusahaan. 

 

b. Manfaat Teoritis dan Akademis 

Manfaat teoritis dan akademis dalam hasil penelitian ini adalah 
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agar dapat memberikan bukti empiris mengenai analis is faktor-

faktor dalam perspektif fraud triangle dapat digunakan dalam 

memprediksi faktor yang mempengaruhi potensi kecurangan 

pelaporan keuangan. Penelitian ini menemukan bahwa teori fraud 

triangle dapat dijadikan landasan teori untuk memahami potensi 

kecurangan pelaporan keuangan. Penelitian ini juga dapat menjadi 

bahan referensi untuk peneliti selanjutnya yang tertarik dengan 

topik ini maupun sebagai perbadingan dengan penelitian sejenis 

lainnya. 
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